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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) pengaruh strategi 
pembelajaran terhadap prestasi belajar matematika, (2) pengaruh komunikasi 
matematik terhadap prestasi belajar matematika, (3) interaksi antara strategi 
pembelajaran dengan komunikasi matematik terhadap prestasi belajar matematika. 
penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan memberikan perlakuan 
model pembelajaran. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 
Semester Genap Tahun Ajaran 2016/2017. Sampel penelitian ditentukan dengan 
teknik cluster random sampling, sehingga didapat kelas VII G sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VII H sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian yang 
digunakan berupa angket komunikasi matematik dan tes pretasi belajar 
matematika. Teknik analisis data menggunakan analisis variansi dua jalan dengan 
sel tak sama. Berdasarkan hasil analisis data dengan signifikansi 5% diperoleh: (1) 
terdapat pengaruh strategi pembelajaran terhadap prestasi belajar matematika, (2) 
terdapat pengaruh komunikasi matematik terhadap prestasi belajar matematika, 
(3) tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan kounikasi 
matematik terhadap prestasi belajar matematika. 
 
Kata kunci: model pembelajaran, komunikasi matematik, prestasi belajar 
matematika 
Abstract 
The aim of this research are to analyze: (1) the effect learning model  in 
learning achievement of mathematics, (2) the effect of mathematical comunication 
in learning achievement of mathematics, (3) The interaction between the learning 
model and the mathematical comunication on the learning achievement of 
mathematics. This research is an experimental research by giving treatment 
learning model. The population in this study is all students of class VII Even 
Semester of Teaching Year 2016/2017. The research sample was determined by 
cluster random sampling technique, so that obtained class VII G as experiment 
class and class VII H as control class. The research instrumental used a 
questionnarie mathematical comunication and mathematics achievement test. 
Data analysis techniques to the analysis of variance of two different cell lines. 
Based on result  analysis of variance of two different cell lines with significance of 
5 % was obtained: (1) there is an influance model of the learning achievement of 
mathematics, (2) there is an influance of mahematical comunication of the 
learning achievement of mathematics, (3) there is no interaction between the 
learning model and mathematical comunication on the learning achievement of 
mathematics. 





Pendidikan merupakan faktor yang mendasar majunya suatu negara. 
Untuk mampu bersaing, suatu negara harus mengupayakan pendidikan yang 
bermutu dan berkualitas. Dalam dunia pendidikan, ilmu pengetahuan yang 
teruji mampu menjadi penopang bagi ilmu yang lain adalah matematika. 
Berbagai ilmu pengetahuan maupun teknologi senantiasa mengaitkannya 
dengan matematika terutama dalam perhitungan matematis sehingga 
matematika wajib dipelajari dan dikuasai denga baik. Untuk mengusainya, 
peserta didik membutuhkan pemikiran kritis, logis, analitis, sistematis dan 
kreatif. 
Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta 
didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan 
lingkungannya, dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam 
dirinya yang memungkinkan untuk bersifat secara akdewat dalam kehidupan 
masyarakat. Pengajaran bertugas mengarahkan proses ini agar sasaran dari 
perubahan ini dapat tercapai sebagaimana yang diinginkan (Oemar Malik 
:2007 :3) 
Berdasarkan hasil tes dan survey Programme for International Students 
Assessment (PISA) tahun 2015 yang digagas oleh the Organisation for 
Economic Co-operation and Development (OECD), yang melibatkan 540.000 
siswa di 70 negara. Dari hasil tes dan evaluasi PISA 2015 performa siswa-
siswi Indonesia masih tergolong rendah. Berturut-turut rata-rata skor 
pencapaian siswa-siswi Indonesia untuk sains, membaca, dan matematika 
berada di peringkat 62, 61, dan 63 dari 69 negara yang dievaluasi. Peringkat 
dan rata-rata skor Indonesia tersebut tidak berbeda jauh dengan hasil tes dan 
survey PISA terdahulu pada tahun 2012 yang juga berada pada kelompok 
penguasaan materi yang rendah 
Hasil penelitian diatas membuktikan bahwa dalam perkembangan bidang 
studi matematika dapat dikatakan belum sesuai harapan, sehingga prestasi 
yang dihasilkan belum mencapai optimal. Prestasi belajar dalam hal ini adalah 
hasil pencapaian maksimal menurut kemampuan anak pada waktu tertentu 
terhadap matematika baik dalam proses pengerjaan, pemahaman maupun 
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penerapan. Dapat dikatakan bahwa seluruh pelaku dalam bidang pendidikan 
harus memiliki target tertentu sehingga dapat memacu umtuk terus 
berkembang dan maju. 
Faktor penyebab lainnya dapat bersumber dari siswa berupa rendahnya 
komunikasi matematis siswa. Menurut Susanto (2013: 213) komunikasi 
matematis adalah suatu peristiwa berdialog atau saling berhubungan yang 
terjadi dilingkungan kelas, dimana terjadi pengalian pesan, dan pesan yang 
dialihkan berisikan tentang materi matematika yang dipelajari siswa, misalnya 
berupa konsep, rumus, atau strategi pernyelesaian suatu masalah. Hal ini 
berarti komunikasi matematis dalam pembelajaran dianggap penting untuk 
prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan uraian tersebut maka diperlukan pendekatan pembelajaran 
yang mampu membuat siswa berkembang daya fikirnya, berfikir logis, aktif, 
kritis, kreatif, dan komunikasi matematis. Ini menunjukkan pentingnya sebuah 
strategi pembelajaran yang akan memacu siswa berkeinginan untuk aktif 
dalam proses pembelajaran. Meskipun demikian, strategi yang ada harus lebih 
dimodifikasi sehingga berkesan lebih baru dan tidak membosankan. Selain itu, 
strategi pembelajaran harus mengaitkan dengan kemampuan komunikasi 
siswa karena dengan demikian proses pembelajaran dapat berjalan dengan 
mudah dan mencapai kompetensi yang diinginkan. 
Merujuk pada hasil penelitian penelitian Bekti Wulandari (2013) 
menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 
siswa yang diajar dengan metode PBL dengan siswa yang diajar dengan 
metode pembelajaran demonstrasi. Menurut Tiara Dewi Gustaviana (2013) 
berdasarkan kesimpulan dalam penelitian menyatakan respon siswa terhadap 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together adalah positif. Rika 
Firma Yenni (2016) berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang menggunakan metode 
Numbered Head Together (NHT) lebih baik dari pada hasil belajar 
matematika siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Menurut 
Nining Setyaningsih, dkk (2017) bahwa dengan menerapkan strategi 
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Numbered Heads Together berbasis Discovery Learning dapat meningkatkan 
penalaran matematika siswa. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut yaitu dengan menerapkan Problem Based Learning 
(PBL) berbasis Numbered Head Together (NHT). Strategi Problem Based 
Learning (PBL) ini melatih siswa untuk berfikir kritis dan mengetahui 
pengetahuan dan konsep penting dalam persoalan nyata. Menurut Saefuddin, 
dkk (2014:53) Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang 
mengarah pembelajaran pada pemecahan masalah. Guru berperan 
memfasilitasi dengan mengajukan permasalahan kemudian siswa secara 
berkelompok dapat menyelesaikan masalah yang diberikan. Sehingga dengan 
strategi ini siswa dapat belajar secara maksimal. Penggunaan Problem Based 
Learning (PBL) tepat digunakan untuk siswa dalam mengembangkan 
penyelidikan dari masalah yang diberikan. 
Strategi pembelajaran Problem Based Learning adalah kurikulum dan 
proses pembelajaran. Dalam kurikulumnya, dirancang masalah-masalah yang 
menuntut mahasiswa mendapatkan pengetahuan yang penting membuat 
mereka mahir dalam pemecahan masalah , dan memiliki strategi belajar 
sendiri serta memiliki kecakapan berpartisipasi dalam tim. Proses pendekatan 
yang sistemati untuk memecahkan masalah atau menghadapi tantangan yang 
nanti diperlukan dalam karier dan kehidupan sehari-hari menurut Howard 
Barrows dan Kelson (dalam M Taufik Amir, 2010:21) 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa strategi 
Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran dimana siswa harus aktif 
dalam pencarian dan pengembangan pengetahuan, dan guru berperan mejadi 
fasilitator yang membimbing siswa kearah pengetahuan oleh mereka sendiri. 
Melalui pradigma tersebut diharapkan dikelas siswa aktif dalam belajar, akif 
berdiskusi, memiliki kreativitas belajar yang baik, berani menyampaikan 
gagasan dan mereima gagasan orang lain dan mimiliki komunikasi matematis 
yang tinggi. Sedangkan model kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT) dapat melatih siswa untuk aktif dan mampu bekerjasama saling berbagi 
pengetahuan saat menyelesaikan permasalahan matematika, mampu 
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meningkatkan prestasi siswa, partisipasi dan ketertiban siswa selama proses 
belajar berlangsung. Sehingga dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran 
yang optimal dapat dilakukan strategi pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) berbasis Numbered Head Together (NHT) memberikan inovasi baru 
dalam kegiatan diskusi siswa dapat menjadi alternatif untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis, yaitu: (1) Adakah 
pengaruh penggunaan strategi pembelajaran Problem Based Learning berbasis 
Numbered Head Together terhadap prestasi belajar matematika di SMP N 1 
Gatak Sukoharjo; (2) Adakah pengaruh yang signifikan antara komunikasi 
matematika terhadap prestasi belajar matematika di SMP N 1 Gatak 
Sukoharjo; (3) Adakah interaksi antara penggunaan strategi pembelajaran 
Problem Based Learning berbasis Numbered Head Together dan komunikasi 
matematika terhadap prestasi belajar matematika di SMP N 1 Gatak 
Sukoharjo.  
Penelitian ini bertujuan: (1) untuk menguji dan menganalisis pengaruh 
menganalisis pengaruh strategi Problem Based Learning berbasis Numbered 
Head Together terhadap prestasi belajar matematika; (2) untuk menguji 
menganalisis pengaruh komunikasi matematika terhadap prestasi belajar 
matematika; (3) untuk menguji dan menganalisis interaksi antara strategi 
pembelajaran dan komunikasi matematika siswa terhadap prestasi belajar 
matematika.  
2. METODE 
Jenis penelitian berdasarkan pendekatannya adalah kuantitatif. Menurut 
Sutama (2015: 44) metode penelitian kuantitatif diawali dengan penetapan 
objek kajian yang spesifik, dan kemudian pembersihan dari konteks 
keseluruhan. Menurut Deni Darmawan (2013: 228) metode eksperimen 
adalah metode penelitian yang bertujuan untuk meneliti hubungan antardua 
variabel atau lebih pada kelompok eksperimen serta membandingkannya 
dengan kelompok yang yang tidak mengalami manipulasi yang dinamakan 
kelompok kontrol. Populasi dalam peneitian ini adalah seluruh siswa kelas 
VII Semester Genap Tahun Ajaran 2016/2017. Teknik pengambilan sampel 
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menggunakan prosedur Cluster Random Sampling. Sampel yang didapat 
adalah kelas VII G sebagai kelas eksperimen dan kelas VII H sebagai kelas 
kontrol. Kemudian sampel tersebut di uji keseimbangan dengan 
menggunakan uji t, sebelum masing-masing diberi perlakuan untuk 
mengetahui apakah kedua sampel memiliki rerata yang sama.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
metode dokumentasi, tes prestasi belajar, dan angket komunikasi matematika. 
Metode dokumentasi dilakukan untuk mengetahui data awal siswa dan nama 
siswa secara konkret. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
instrumen soal pilihan ganda. Teknik analisa data pada penelitian ini adalah 
analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. Sebelum uji analisis 
dilakukan, sampel harus dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas 
menggunakan metode Liliefors dan uji homogenitas menggunakan metode 
Barlett dengan taraf signifikasi 5%. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum dilakukan penelitian, populasi perlu diuji keseimbangan 
terlebih dahulu. Uji keseimbangan yang dilakukan menggunakan uji t 
diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,27  kemudian 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,99, karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   maka dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mempunyai kemampuan awal yang sama. Selanjutnya dilakukan uji prasyarat 
yang meliputi uji normalitas dengan metode Lilliefors dan uji homogenitas 
dengan metode Barlett. 
Berdasarkan perhitungan uji normalitas dengan taraf signifikasi 5%, 
hasil belajar matematika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 
nilai Lobs < Ltabel maka H0 diterima, artinya sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. Untuk uji normalitas motivasi matematik pada 
kategori tinggi, sedang, rendah juga berdistribusi normal karena Lobs < Ltabel. 
Sedangkan uji prasyarat kedua yaitu uji homogenitas. Hasil pengujian dengan 
taraf signifikasi 5%, baik untuk uji homogenitas antar baris maupun antar 
kolom maka H0 diterima, artinya sampel mempunyai variansi populasi yang 
homogen. Adapun rangkuman rerata sel dan rerata marginal dapat dilihat pada 






Tabel 2. Rangkuman Rerata antar Sel dan Rerata Marginal 
Strategi 
Pembelajaran 
Komunikasi Belajar Siswa Rerata 
Marginal Tinggi  Sedang  Rendah  
Eksperimen  92,705882 84 75,6 84,10 
Kontrol  86 77,05128 66 76,35 
Rerata 
Marginal  
89,353 80,526 70,800  
 
Hasil perhitungan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dengan taraf 
signifikasi 5% disajikan pada tabel 3. sebagai berikut. 
Tabel 3. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
Sumber JK Dk RK 𝐹𝑜𝑏𝑠 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝐻 
Strategi 
Pembeljaran (A) 834,0025 
1 
834,0025 6,133 3,99 
Ditolak 
Komunikasi 
Belajar (B) 2997,927 
2 
1498,963 11,02 3,14 
Ditolak 
Interaksi (AB) 26,70691 2 13,35346 0,09 3,14 Diterima 
Galat 7750,895 57 135,9806    
Total 11609,53 62     
 
 Berdasarkan hasil analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dengan 
taraf signifikasi 5% pada tabel 3. dapat diinterpretasikan bahwa: (1) 𝐹𝐴 >
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙; 6,13 > 3,99 maka H0A ditolak, artinya ada pengaruh strategi pembelajaran 
terhadap prestasi belajar matematika. (2) 𝐹𝐵 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ;  49,29 > 3,15  maka 𝐻0 
ditolak artinya ada pengaruh komunikasi belajar siswa terhadap prestasi belajar 
matematika. (3) 𝐹𝐴𝐵 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ; 0,098 < 3,15  maka 𝐻0 diterima artinya tidak ada 
interaksi antara strategi pembelajaran ditinjau dari komunikasi belajar siswa 
terhadap prestasi belajar matematika.   
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Berdasarkan hipotesis pertama H0A ditolak, artinya berarti ada pengaruh 
prestasi belajar matematika siswa yang diberi perlakuan dengan strategi 
pembelajaran Problem Based Learning berbasis Numbered Head Together pada 
sub pokok bahasan bangun datar segiempat. Hal tersebut terbukti dari nilai rata-
rata marginal prestasi belajar matematika siswa yang dikenai pembelajaran 
dengan strategi Problem Based Learning berbasis Numbered Head Together 
sebesar 84,06 dan rata-rata prestasi belajar matematika siswa yang dikenai strategi 
pembelajaran konvensional sebesar 76,09. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
dengan strategi pembelajaran Problem Based Learning berbasis Numbered Head 
Together mempunyai prestasi belajar matematika yang lebih tinggi dibandingkan 
siswa dengan strategi pembelajaran konvensional. 
Hal ini didukung di lapangan bahwa selama proses pembelajaran sub 
pokok bahasan bangun datar segiempat dengan strategi Problem Based Learning 
berbasis Numbered Head Together terlihat lebih antusias dan lebih komunikatif 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini terlihat selama pembelajaran 
berlangsung, siswa berusaha menemukan penyelesaian dari permasalahan yang 
telah diberikan guru dengan diskusi berkelompok. Dalam beberapa kesempatan, 
siswa juga mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait dengan materi yang 
dianggap sulit untuk dipahami. Kegiatan demikian dapat dimanfaatkan untuk 
mengumpulkan berbagai informasi guna memperoleh solusi penyelesaian dari 
suatu permasalahan. Selain itu, secara tidak langsung siswa juga telah melakukan 
kegiatan membaca materi pembelajaran secara mandiri baik dari bacaan yang 
diberikan guru maupun dari sumber bacaan yang lain. Pentingnya mendorong 
siswa untuk membuat atau diberi sebuah pertanyaan adalah supaya siswa mau 
berpikir. Hal ini yang akan menjadi titik awal suksesnya proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran selanjutnya adalah  dalam bentuk diskusi sehingga siswa 
berdiskusi mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru tentang bangun datar 
segiempat. Dalam setiap kelompok masing-masing siswa berpikir mencari solusi 
untuk memecahkan permasalahan yang diberikan guru. Selanjutnya setiap siswa 
mengutarakan solusi masing-masing dan mendiskusikan kembali dalam 




Hipotesis kedua dengan taraf signifikasi 5% menunjukkan bahwa 𝐹𝐵 =
11,02 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏 = 3,14 . 𝐹𝐵 > 𝐹𝑡𝑎𝑏, maka diperoleh keputusan uji H0B ditolak 
berarti ada pengaruh prestasi belajar matematika ditinjau dari komunikasi belajar 
siswa karena terdapat 3 jenis komunikas matematik (tinggi, sedang dan rendah) 
perlu dilakukan uji komparasi ganda rarata antar kolom dengan mengunakan 
metode scheffe. Hasil uji komparasi ganda rerata antar kolom mengunakan dengan 
mengunakan metode scheffe dan dengan melihat rerata marginalnya pada Tabel 
4.13 diperoleh prestasi belajar matematika siswa dengan komunikasi tinggi 
sebesar 89,353, prestasi belajar matematika siswa dengan komunikasi sedang 
sebesar 80,526 dan prestasi belajar matematika siswa dengan komunikasi rendah 
sebesar 70,800, dengan demikian diperoleh kesimpulan bahwa siswa dengan 
komunikasi tinggi mempunyai prestasi belajar matematika yang sama dengan 
komunikasi sedang, siswa dengan komunikasi tinggi mempunyai prestasi belajar 
matematika yang lebih baik daripada siswa dengan komunikasi rendah dan siswa 
dengan komunikasi sedang mempunyai prestasi belajar matematika yang lebih 
baik daripada siswa dengan komunikasi rendah. 
Hipotesis ketiga dengan taraf signifikasi 5% diperoleh 𝐹𝐴𝐵 = 0,09 dan 
𝐹𝑡𝑎𝑏 = 3,14 .  𝐹𝐴𝐵 < 𝐹𝑡𝑎𝑏, berarti tidak ada interaksi antara strategi pembelajaran 
ditinjau dari komunikasi belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa 
pada kelas VII SMP N 1 Gatak sukoharjo. Rerata prestasi belajar siswa 
komunikasi tinggi pada kelas eksperimen selalu lebih tinggi dibanding kelas 
kontrol, begitu juga dengan nilai siswa komunikasi sedang dan rendah pada kelas 
eksperimen selalu lebih tinggi dibanding kelas kontrol, namun dengan selisih 
yang tidak signifikan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Swastika (2015) yang menyatakan bahwa tidak ada interaksi model pembelajaran 
dan kemampuan komunikasi matematis terhadap hasil belajr matematika. 
Tidak adanya interaksi anata strategi pembelajaran dan komunikasi 
matematika siswa terhadap prestasi belajar siswa dikarenakan terdapat berbagai 
faktor yang terdapat di dalam diri siswa itu sendiri, misalnya: keaktifan, motivas, 
dan lain-lain yang tidak diteliti oleh peneliti, maka peneliti tidak bisa menjangkau 
berbagai faktor yang mempelajari prestasi belajar matematika, sehingga interaksi 




Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dipaparkan sebelumnya dengan 
α = 5%, maka dapat simpulkan bahwa: (1) Ada pengaruh yang signifikan 
penggunaan strategi Problem Based Learning berbasis Numbered Head Together 
dan strategi pembelajaran konvensional terhadap prestasi belajar matematika. Hal 
ini didasarkan pada analisis data diperoleh 𝐹𝐴 = 6,133. Hal ini juga didasarkan 
pada nilai rata-rata prestasi belajar matematika yang dikenai strategi Problem 
Based Learning berbasis Numbered Head Together lebih tinggi dibandingkan 
dengan nilai rata-rata hasil belajar matematika yang dikenai dengan strategi 
strategi pembelajaran konvensional; (2) Ada pengaruh yang signifikan 
komunikasi belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika. Hal ini didasarkan 
pada analisis data diperoleh FB > Ftabel yaitu 𝐹𝐵 =  11,123 > 3,14; (3) Tidak ada 
interaksi antara strategi pembelajaran dan komunikasi belajar siswa terhadap 
prestasi belajar matematika. Hal ini didukung dari hasil penelitian diperoleh data 
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